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Market Comment 
Indeks Harga Saham Gabungan pada perdagangan Kamis (31 Mei 2018) 
ditutup menguat sebesar –27.49 poin atau –0.46% ke level 5,983.59 
dengan total nilai transaksi mencapai sekitar Rp  12,14  triliun.  

Setelah seminggu lalu IHSG naik +3.31% dengan Net Buy Asing sebesar 
Rp 1.75 triliun, Senin ini kami perkirakan IHSG berpeluang menguat 
seiring naiknya EIDO +0.82%, DJIA +0.92%, Nikel +0.8%, Timah+0.42% 
dan Coal +0.82% dilevel US$111.05 (Newcastle Port) serta penguatan 
sementara Rupiah atas USD (karena jika The Fed menaikkan lagi FFR 
sebanyak 3 kali maka USD/IDR berpotensi tembus kembali diatas 14,000) 
ditengah kejatuhan harga Oil -2%. Senin ini kami menyarankan Investor 
fokus atas saham Coal & Logam. 
 
PT Bank Rakyat Indonesia (BBRI). Perseroan memperkirakan margin 
bank akan turun 25 basis poin. Hal ini salah satunya disebabkan karena 
efek kenaikan bunga acuan BI 7DRR rate. Penurunan margin ini karena 
perseroan memproyeksi kenaikan bunga deposito akan dilakukan pada 4 
Juni 2018. Sedangkan bunga kredit baru menyesuaikan tiga bulan 
setelahnya. Sehingga, ada rentang di mana bunga kredit belum naik 
ketika bunga deposito harus naik dan menekan margin. Kenaikan bunga 
deposito yang akan dilakukan perseroan pada 4 Juni 2018 besok ini 
bertujuan untuk menjaga kondisi likuditas.  
 
BUY: ADRO, PTBA, ITMG, HRUM, INDY, ANTM, INCO, MARK, ADHI, AKRA, 
CPIN, GGRM, ICBP, INDF, JSMR, PPRO, SMRA, TPIA, WSKT. 
 
SELL: MEDC, ENRG, BIPI, ELSA. 

Today Recommendation 

Market Movers (04/06) 
Rupiah,  Senin menguat di level Rp 13,896 
Indeks Nikkei, Senin  menguat di  point  22,443 
DJIA, Senin ditutup menguat di  point  24,635 

31/05/2018 
IDX Foreign Net Trading  

Net Sell (Rp miliar) 

-466.04 

Year to Date 2018 
IDX Foreign Net Trading 

Net Sell (Rp miliar) 

-40,327.0 

5,983.59 

IHSG 

-27.49 (-0.46%) 

336.08 

MNC 36 

-3.00 (-0.88%) 

INDONESIA STOCK EXCHANGE 

Volume (million share) 12,782 

Value (billion Rp) 18,087 

Market Cap. 6,701 

Average PE 16.2 

Average PBV 2.4 

High - Low (Yearly) 6,800 - 4,408 

IHSG Daily Range  5,956 - 6,027 

USD/IDR Daily Range 13,820 - 13,930 

Indices Point  +/- % 

DJIA  24,635 +219.4 +0.9 

NASDAQ  7,554 +112.2 +1.5 

NIKKEI 22,201 +183 +0.83 

HSEI  30,468 +411.7 +1.37 

STI  3,428 -15.7 -0.46 

GLOBAL MARKET (31/05) 

Komoditas Price +/- % 

Nymex/barrel 65.72 -1.32 -2 

Batubara US/ton 95.3 +0.3 +0.32 

Emas US/oz 1,293 -7.1 -0.5 

Nikel US/ton  15,410 +117.5 +0.8 

Timah US/ton  20,737 +92.5 +0.45 

Copper US/Pound 3.09 +0.0265 +0.86 

CPO RM/ Mton 2,439 +10 +0.41 

COMMODITIES PRICE (31/05) 

DAILY HIGHLIGHT 

MNC Sekuritas Research Division 
Jumat, 04 Juni 2018  

www.mncsekuritas.id   MNC Sekuritas  1-500-899 msec.research@mncsekuritas.id 



 Page 2 

DAILY HIGHLIGHT | 04 Juni 2018  | MNC Sekuritas Research Division 

COMPANY LATEST  

www.mncsekuritas.id   MNC Sekuritas  1-500-899 msec.research@mncsekuritas.id 

PT Bank MNC Internasional (BABP). Perseroan akan menerbitkan saham baru atau rights issue sebanyak 4,89 miliar 
saham. Perusahaan menargetkan dana segar terkumpul Rp 489 miliar. Pemegang saham yang mempunyai 9 saham 
berhak atas 2 saham rights issue. Saham baru ini ini akan diperdagangkan dalam 10 hari kerja mulai 22 Juni 2018  
sampai 5 Juli 2018. Seiring dengan rights issue, perseroan juga akan menerbitkan 4,8 miliar waran seri IV. Waran ini 
setara dengan 22,22% modal yang ditempatkan dan disetor. Sebanyak 1 saham rights issue berhak atas 1 waran seri 
IV. Jumlah waran seri IV secara nominal yang akan diterbitkan perseroan sebesar Rp 489 miliar. Pelaksanaan waran seri 
IV ini mulai 22 Desember 2018-21 Juni 2023. Setiap pemegang 1 waran berhak atas 1 saham perseroan. Dalam rights 
issue ini, perseroan mengatakan tak ada pembeli siaga.  
 
PT Aneka Tambang (ANTM). Perseroan membeli kepemilikan saham Showa Denko K.K (SDK) Jepang sebesar 20% 
saham di PT Indonesia Chemical Alumina (ICA) untuk pabrik Chemical Grade Alumnia (CGA) Tayan. Perseroan             
meneken kesepakatan jual beli pada 29 Mei. Seusai proses jual beli selesai Agustus mendatang, perseroan  akan           
menjalankan kembali proyek yang sudah tak beroperasi hampir satu tahun ini pada 1 September 2018. Perseroan 
menargetkan CBA sudah mulai berproduksi pada November 2018. Hal ini bertujuan untuk mengembangkan             
komoditas hilir. Perseroan saat ini tengah melanjutkan proyek pembangunan pabrik feronikel Halmahera Timur yang 
saat ini sudah mencapai 61%, Poyek ini digarap dengan PT Wijaya Karya. Perseroan menargetkan proyek ini nantinya 
dapat memproduksi 13.500 ton nikel per tahun.  Perseroan melalui anak perusahaan PT Antam Niterra Haltim (ANH) 
dalam tahap groundbreaking. Setelah berjalan, Arie menargetkan proyek ini dapat memproduksi 30,000 ton per tahun. 
Sedangkan mengenai proyek Smelter Gade Alumina di Kalimantan Barat, perseroan menargetkan awal produksi             
sebesar 1 juta ton alumina, proyek ini digarap dengan PT Indonesia Asahan Alumnunium (Inalum).  Untuk emas, tahun 
ini ANTM menargetkan dapat memproduksi 2 ton emas dan penjualan 24 ton emas, bertambah 10 ton dibandingkan 
tahun lalu. 
 
PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF). Perseroan mengalokasikan belanja modal atau capital expenditure (capex) 
sebesar Rp 9,1 triliun pada tahun ini. Nilai sebanyak itu tidak berubah dari capex pada tahun lalu. Manajemen perseroan 
akan menggunakan dana belanja modal tersebut untuk kebutuhan empat divisi utama. Yaitu ICBP, Bogasari, agribisnis, 
dan distribusi. Perseroan mengandalkan kas internal untuk mendukung pendanaan capex pada tahun ini. 
 
PT Rimo International Lestari Tbk (RIMO). Perseroan mencatatkan lonjakan laba neto yang dapat didistribusikan 
kepada pemilik entitas induk hingga Maret 2018 menjadi Rp57,98 miliar dibandingkan laba neto Rp2,72 miliar di periode 
sama tahun sebelumnya. Beban pokok penjualan naik menjadi Rp123,97 miliar dari beban pokok Rp22,91 miliar tahun 
sebelumnya dan laba bruto naik menjadi Rp82,49 miliar dari laba bruto Rp17,20 miliar tahun sebelumnya. Beban usaha 
turun menjadi Rp19,52 miliar dari beban usaha Rp30,60 miliar tahun sebelumnya dan laba usaha diraih Rp62,96 miliar 
usai mencatat rugi usaha Rp13,40 miliar tahun sebelumnya. Beban lain-lain tercatat diderita Rp2,93 miliar usai mencatat 
penghasilan lain-lain Rp16,26 miliar dan laba sebelum pajak diraih Rp60,03 miliar usai meraih laba sebelum pajak Rp2,86 
miliar. Total aset perseroan mencapai Rp5,83 triliun hingga 31 Maret 2018 turun tipis dari total aset Rp5,93 triliun hingga 
31 Desember 2017.  
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TRADING SUMMARY 

DAILY TECHNICAL RECOMMENDATION 

TOP TRADING VOLUME 

MYRX 2,194 17.3 

RIMO 1,182 9.3 

BUMI 692 5.5 

TRAM 550 4.3 

PWON 487 3.8 

Code (Mill Sh) % 

TOP TRADING VALUE 

INKP 4,618 25.7 

BBRI 1,022 5.7 

TLKM 927 5.2 

BBCA 834 4.6 

BMRI 756 4.2 

Code (Bill.Rp) % 

TOP GAINERS 

SIMA +36 +35 

TIRA +40 +34.5 

RODA +76 +24.7 

PRIM +230 +24.6 

SDMU +56 23.9 

Code Chg % 

TOP LOSERS 

BNBR -124 -24.8 

HOME -34 -19.4 

TRUK -130 -17.6 

GTBO -66 -17.6 

DWGL -30 -14.7 

Code Chg % 

CODE CLOSE CHG S R REC 

KEUANGAN 

BBCA 22700 0 21950 23450 BOW 

BBNI 8475 -175 8000 9125 BOW 

BBRI 3080 -60 2930 3290 BOW 

BBTN 3050 -120 2870 3350 BOW 

BJBR 2050 -80 1970 2210 BOW 

BJTM 690 -5 678 708 BOW 

BMRI 7050 -200 6588 7713 BOW 

PERDAGANGAN, JASA, DAN INVESTASI 

ACES 1250 -35 1185 1350 BOW 

LPPF 9150 0 8625 9675 BOW 

UNTR 35050 -1750 32250 39600 BOW 

PERTAMBANGAN 

ADRO 1885 55 1768 1948 BUY 

ANTM 865 15 828 888 BUY 

ITMG 25825 -75 24813 26913 BOW 

MEDC 1120 20 1043 1178 BUY 

PTBA 3800 20 3670 3910 BUY 

COMPANY GROUP 

BHIT 112 -4 95 134 BOW 

BMTR 520 0 505 535 BOW 

MNCN 1200 -40 1160 1280 BOW 

BABP 54 0 51 57 BOW 

BCAP 1545 1545 1545 1545 BUY 

IATA 50 0 50 50 BOW 

KPIG 1310 0 1280 1340 BOW 

MSKY 730 -5 695 770 BOW 

CODE CLOSE CHG S R REC 

BARANG KONSUMSI 

GGRM 68500 125 67125 69750 BUY 

HMSP 3790 -30 3580 4030 BOW 

ICBP 8700 200 8188 9013 BUY 

INDF 7075 50 6750 7350 BUY 

KAEF 2540 10 2025 3045 BUY 

KLBF 1370 0 1318 1423 BOW 

UNVR 45600 -950 43150 49000 BOW 

INDUSTRI LAINNYA 

ASII 6900 -100 6500 7400 BOW 

INDUSTRI DASAR DAN KIMIA 

BRPT 2120 -100 1960 2380 BOW 

CPIN 3680 30 3530 3800 BUY 

INKP 18700 1900 14750 20750 BUY 

TPIA 5850 100 5350 6250 BUY 

WTON 430 -20 404 476 BOW 

INFRASTRUKTUR 

INDY 3740 70 3540 3870 BUY 

JSMR 4450 170 4140 4590 BUY 

PGAS 2070 -60 1935 2265 BOW 

TLKM 3520 -80 3395 3725 BOW 

PROPERTI DAN REAL ESTATE 

BSDE 1705 0 1630 1780 BOW 

PTPP 2580 -20 2470 2710 BOW 

PWON 560 -15 485 650 BOW 
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MNC SEKURITAS RESEARCH TEAM  

MNC Research Investment Ratings Guidance 
BUY : Share price may exceed 10% over the next 12 months 

HOLD : Share price may fall within the range of +/- 10% of the next 12 months 
SELL : Share price may fall by more than 10% over the next 12 months 

Not Rated : Stock is not within regular research coverage  

PT MNC Sekuritas 
MNC Financial Center Lt. 14 – 16 

Jl. Kebon Sirih No. 21 - 27, Jakarta Pusat 
10340 

Telp : (021) 2980 3111 
Fax : (021) 3983 6899 

Disclaimer 
This research report has been issued by PT MNC Sekuritas. It may not be reproduced or further distributed or       
published, in whole or in part, for any purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information     
obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT MNC Sekuritas makes 
no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. 
Expression of opinion herein are those of the research department only and are subject to change without notice. This 
document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell 
any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have  
positions in any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or  
dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates may act as market maker or have assumed an    
underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may sell them 
to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or  
underwriting services for or relating to those companies. 
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